BAB HI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini didesain dalam bentuk penelitian tindakan kelas, yang
dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari rancangan tindakan,
pelaksanaan tindakan, evaluasi tindakan, dan analisis refleksi.

Desain  penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan pelaksanaan

penelitian tindakan kelas sebagaimana tertera pada Bagan 3.1. halaman 40.

B. Tempat dan Suhyek Penelitian

Subyek penelitian adalah mahasiswa calon giuru matematika MTsN/MAN
di TAIN Ar-Raniry Banda Aceh semester 1l vang mengikuti perkuliahan
Matematika Dasar. Subyek penelitian diambil hanya saw kelas dari 10 kelas yang
ada vyaitu mahasiswa jurusan pendidikan matematika. Pada setiap siklus,
keanggotaan kelompok diskusi selalu diubah dengan keanggotaan kelompok
terpilih vang terdiri dari mahasiswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.
Penentuan kemampuan mahasiswa didasarkan pada hasil tes materi prasyarat,
dengan tujuan untuk mengetahui penguasaan konsep yang dimiliki mahasiswa,

yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan

C. Instrumen Penelitian dan Pengembangannya
Penjaringan data dalam penelitian ini  menggunakan  seperangkat
tinstrumen. vaitu (1) Tes, (2) Lembar Observasi, (3) Wawancara, dan {4) Catatan

Lapangan.



40

o
N .
1| Observas Awal I
T
Pombaisn Tes
Upeoba es
Tes Matert Prasyarat |
|
____________ w Tt TTT oo TTrTTTTTTTTTTommmmmnnTom oI
Rancangan
ro Persipar Pombelogans Pelaksanaan Evaluasi Hefleksi |
15 SRR RE A e dusteae - S TEEC A WIS - Penslivg e |
o Persarer Tope Beeoder Hersangsin roo Wowanean: : Siklus |
dan it e mis - —~  Caanan lpangani—e - |
Lainya i ,o Toes AN i’ I .
r Pomisoned S Lo : ; | 1 | \
Keiammek P hskus 1 L . '
E
| .
———————————————————————————————————————————————————————————————— |_ L T
I
I
I
|
________________________________________________________________ ; TTETTTTTTTR
'
[ Reflchsi Evaluasi Pelaksanaan Rancangan Siklus 2
i Pengumpulen o Dibservas [Sesesr dimgan] r Persspan PPembetainmg o
i [Duta F Wowancura [Lancungan tenitang Pers :
jr Venfikas 4  Cutstan lapangan [4 4—r Peraspa oe o deeorder| |
L Pembustsr » o Tes PR dan Al Observast D |
i i.amunpm 7 P da sl Azl 1
H - N . > 1
Kelormpok Diskns |
| I
1
. T T
I
I
N I
Rancangan Pelaksanaan Evaluasi Refleksi |
F Persiapan [ERS TG RERTATY Semtzs, dengan o Olsservps s Perpampuian s
enang Pemidab sarmin Rensgen f W grcara [t ;Slr:hls.a
Linier dar  Perdaksimniari—ye -~ Catatan lapangant—i-  Verilthas :
Fatdem 1 o Ten PRN e SRR HOR ;
- Persiag Tape Recarder dan | Ly |
At Obwervasi L ainava | !
- Pemvusia Al :
Foelompuk sk s 1
H L)
i 1
1

Bagan 3. 1
Aldur Pelaksanaan Penelibian

l Inierpretast Hasi!
Penelitian




41

1. Fes

Tes vang digunakan dalam penelitian 1 terdin dar 3 perangkat tes. yaitu
tes matert prasvarat, tcs pemecahan masalah matematika untuk siklus 1. siklus 2.
siklus 3. dan tes keseluruhan {akhir).

Tes matert prasvarat mencakup 3 pokok bahasan vartu: persamaan hiner.
persamaan kuadrat dan  pertidaksamaan linier dan kuadrat, dan terdin dan 10
butir soal pilihan ganda dengan 5 pilihan jawaban vaitu a. b, ¢, d. dan ¢. Kisi-Kist
soal dapat dilihat pada lampiran A halaman 86. Tes it ddengkapi dengan
pemberian alasan terhadap jawaban yang dipilih dan soal-soalnva bukan soal-soal
pemecahan masalah, schingga cara menvelesaikan soal masih secara asa, tidak
mengikuti tahapan Polya. Waktu vang digunakan untuk menvelesaikan ke sepuluh
soal tersebut adalah 100 menit yang ditaksanakan pada han Rabu tanggal 30 Juli
2003. Tes in1 bertujuan untuk mengetahui penguasaan konsep mahasiswa tentang
persamaan linier, persamaan kuadrat, dan pertidaksamaan fmier dan kuadrat
schelum  pemberian tindakan. Selanjutnva tes matenn prasvaral tersebut juga
menjadi acuan datam mengelompokkan mahasiswa dalam kelompok-kelompok
Lectt untuk berdiskusi dan menjadi acuan dalam menyusun rancangan tindakan,

Selamn tes matert prasvarat, juga dilakukan tes pada setiap akhir siklus

berupa tes pemecahan masalah matematika, vartu tes siKius 1 tentang persamaan

‘sl

bmer. tes siklus 2 tentang persamaan kuadral. dan tes siklus tentang
periidaksamaan inter dan kuadrat. Tes 1m berbentuk uraian sebanvak 3 soal dan
digunakan untuk memperolch data tentang kemampuan mahasiswa  dalam

memecahkan masalah matematka, Kisi-kisr soal dapat dilihat pada Lampiran A

halaman &6



Kelima adalah tes akhir. Tes ini juga merupakan tes pemecahan masalah
matematika berbentuk uraian sebanyak 3 soal, masing-masing terdiri dari sebuah
soal, vaitu persamaan linier, persamaan kuadrat dan pertidaksamaan linier dan
kuadrat. Tes ini dilaksanakan untuk melihat kemampuan mahasiswa secara
keseluruhan dalam memecahkan masalah matematika. Kisi-kisi soal dapat dilihat
pada Lampiran A halaman 86

Pengembangan keempat tes tersebut dimulai dari penvusunan kisi-Kisi
pembuatan tes dan mengujicobakan tes. Sebelum diuji coba, validitas isi keempat
tes diestimasi dengan cera mencocokkan kisi-kisi dengan butir tes yang
bersangkutan. Kesesuaian tersebut diestimasi oleh pembimbing dan teman
sejawat. Kemudian soal tersebut divjicobakan pada mahasiswa 1AIN Sunan
Gunung Djati Bandung yang belum mengambil mata kuliah Matematika Dasar.
Hasil penveckoran vang digunakan dalam menyelesaikan masalah matematika
diadopsi dan dimodifikasi dari Utari (1993:25-26) seperti Tabel 3.1 halaman 435.

Hasil uji coba kelima tes tersebut dianalisis dengan rumus-rumus statstika.
Rumus-rumus statistika yang digunakan untuk menganalisis hasil uji coba dapat
dilihat pada Lampiran B halaman [13. Analisis hasil uji coba tes bertujuan untuk
memperoleh pambaran tentang reliabilitas, validitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran tes. Analisis soal hasil ujicoba terlampir pada Lampiran B halaman

115.

a. Reliahilitas Tes

Perhitungan koefisien reliabilitas tes menggunakan rumus (Suherman dan
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TABEL 3.1 N\
Pemberian Skor Pemecahan Masalah Matematika
Aspek vang Dindar | Sker Keterangan
i Salah  menginterprestasikan  soal/tidak  ada
0
i L
[ jawaban sama sckali
Pemahaman Masalah Salah menginterprestasikan sebagrian soal atau
1
mengabaikan kondisi soal
2 I Memaham: masalah / soal selengkapnya
Menggunakan stategi yang tidak relevan/tidak
! it
j ada sirategi sama sekalj |
| i
- ) 1
Menggunakan satu strategt yang kurang dapat |
1
dilaksanakan dan tidak dapat dilanjutkan
Percncanaan
/ Menggunakan sebagaian strategi vang henar
Penycelesaian
2 | tetapi mengarah pada jawaban vang salah atau
tidak mencoba strateg! yang lain.
Menggunakan beberapa prosedur  vang
A
mengarah ke solusi yang benar
0 Tidak ada solusi sama sekali
Menggunakan beberapa  prosedur  yung
1
Pelaksanaan mengarah ke selusi yang benar
,,,,,, e
Perhitungan Hasil salah atau sebagian hasil tetapi hanva
2
karena salah perhitungan saja
3 Hasil dan proses vang benar.
Tidak ada pemernksaaan atan udak  ada
0 :
! p |
i keterangan apapun i
! Pemeriksaan kembali Ada pemeriksaan tetapi tiduk tuntas (tidak |
t hasil perhitungan lengkap) |
i :
i C PP - . -
! Pemenksaan  dilaxsanakan  uniuk melthat |
i - ;
| 2 |

kebenaran hasil dan proses dengan cara tain

Modifikas) dar Lhar o

FOG3:25-20)
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Dimana: 1, reliabilitas vang dicari
T s = jumlah varians setiap item
s[2 = varians dari skor total
n = banyvaknya butir soal
Perhitungan tentang reliabilitas tes hasil ujicoba instrumen yang
dilaksanakan di IAIN Sunan Gunung Djati Bandung adalah tinggi, yaitu: Untuk
tes materi prasvarat adalah 0,676, untuk tes siklus 1 adalah 0,684, tes siklus 2
(.823, untuk tes siklus 3 adalah 0,667 dan untuk tes akhir adalah 0.784. Hasil
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B halaman 115
b. Validitas Butir Tes
Pengukuran validitas butir tes menggunakan rumus Kkorelasi product

moment (Arikunto, 1997: 69) vaitu:

NEXY - (2X)2Y)
; = - - T B T
R R

J"I‘.) =

Dimana: 1y, = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel ¥
N = banyaknya testi
x = skor item
y = jumlah total skor item
Interpretasi yang berlaku pada rumus product moment ini adalah:
0,8 <r = 1 artinya korelasi sangat tinggi
0.6 < r < (.8 artinya korclasi tingg
0.4 < r < (L6 artinva korelast cukup
0.2 « r = 04 artinva korelast rendah

00 < r <

I
s

artinva korelast sangat rendah
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Hasil perhitungan tentang validitas butir tes hasil ujicoba instrumen
berkisar antara -0,195 dan 0,851. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran
BB halaman 115,

c. Dava Pembeda
Untuk mengukur daya pembeda (DP) tiap butir tes dipakal rumus uji-1

(Subino, 1987: 100) yaitu:

xd vrﬂ'
| = —F——=
2 2
#Sf_' + .{”__
V 1, .,
Dimana: ¢ = tingkat DI ifem

X, = skor rata-rata kelompok unggul
¥, = skor rata-rata kelompok asor

n, = jumlah testi kelompek unggul
n, = jumlah testi kelompok asor
S.’= varian skor kelompok unggul
S,.*= varian skor kelompok asor
Hasil perhitungan tentang daya pembeda hasil ujicoba instrumen berkisar
antara -0,17 dan 0,8182. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B
halaman 115.
d. Tingkat Kesukaran
Adapun untuk mengukur tingkat kesukaran (TK) tiap butir tes dipaka:
rumus proporsi (Subino, 1987: 95) yaitu: Tk = _';xIOO‘?»’E;
Pimana: i = jumlah skor item K

TK= ungkat kesukaran

SM:= jumlah skor maksimum 1tem
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Kriteria yang memenuhi tingkat kesukaran berdasarkan proporsi adalah:
73% = TK = 100% berarti soal kategori mudah

27% £ TK

FaY

73% berarti soal kategori sedang

0% < TK

1A

27% berarti soal kategori sukar
Hasil perhitungan tentang tingkat kesukaran hasil ujicoba instrumen
berkisar antara 4% dan 8§9%. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada [ampiran B
halaman 115,
e. Kestmpulan
Dari hasil uji coba instrumen. diperoleh karakteristik soal sebagai berikur:
1) Tes Materi Prasyarat
Setiap soal memenuhi kriteria soal yang baik. sehingga semua soal dipakai.
2) Tes Pemecahan Masalah

a) Tes Persamaan Linier. Soal nomor 1 butir d sangat sukar dan tidak valid.
soal nomor 3 butir sangat mudah dan tidak valid. Sehinega soal nomor 1
butir d dan seal nomor 3 butir a direvisi.

b) Tes Persamaan Kuadrat. Soal nomor 2 butir a dan b tidak valid dan sukar.
Butir a dan b tersebut keduanya tentang kemampuan memahami masalah,
sehingga butir a dan b direvisi dan menjadi satu pertanvaan tentang
kemampuan memahami masalah.

¢) Tes Pertidaksamaan linjer dan Kuadras. Soal nomor 1 butir a dan b tidak
valid dan daya pembeda sangat jelek. sehingga soal nomor 1 butir a dan b

direvisi,



d) Tes Akhtr, Soal nomor 1 butir a dan b, dan soal nomor 3 butir a dan b tidak
valid dan dava pembeda sangat jelek, sehingga soal nomor 1 butir a dan b.
soal nomaor 3 butir a dan b direvisi.

Soal-soal tersebut di atas direvisi batk konstruk maupun isinya sctelah
mendapat arahan dan masukan dari pembimbing serta beberapa teman sejawat.
kemudian baru digunakan untuk pengambilan data di lapangan.

2. Lembar Observasi

Untuk memantau aktivitas mahasiswa sclama proses pembelajaran
pemecahan masalah digunakarn lembar observasi. Lembar observasi  ini
difokuskan pada keaktifan mahasiswa, situasi mahasiswa dalam kelas. respon
mahasiswa terhadap negosiasi dalam diskusi, baik secara individual, kerja berdua,
diskusi kelompok maupun diskusi kelas. Observasi dilakukan oleh scorang
pengamat dan data observasi dicatat dalam lembar pengamatan. Analisis data dari
lembaran pengamatan aktivitas inl akan digunakan untuk mengetahul aktivitas
mahasiswa dalam pembelajaran pemecahan masalah matematika  dengan
menggunakan metode vang berpusat pada masalah. Lembar observasi dapat
dilihat pada Lampiran A halaman 113.

3. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mendapat masukan darl mahasiswa mengenai

pembelajaran yang diberikan. Apakah mereka mengalami kesulitan dalam
memahami materi, apakah mecreka menyenangi cara penvampaian maten dengan
pemecahan masalah melalur pembelajaran berpusat pada masalah. Bagaimana

pola Kerja dan peran mahasiswa dalam kelompoknya dan saat mengerjakan tos
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individual. Untuk menjaring data ini digunakan pedoman wawancara dan direkam
dengan menggunakan tape recorder. Adapun pedoman wawancara dapat dilihat
pada Lampiran A halaman 114
6. Catatan Lapangan

Catatan lapangan digunakan untuk memperoleh data sccara objektif vang
tidak terekam dalam lembar observasi dan tape recorder atau wawancara., Catatan
im meliput sehuruh aktivitas mahasiswa ketika tindakan berlangsung.

Untuk kelengkapan alat pengumpuian data dalam penehitian mi. digunakan
tape recorder untuk merekam kegiatan negosiasi mahasiswa dan wawancara, serta

kamera foto untuk merekam situasi kelas ketika mahasiswa melakukan kegiatan

negosiasi.

. Tahap Pengumpulan Data

Dalam penclitian i tabap pengumpulan data secara gans besar dilakukan
dalam beberapa tahap, yaitu:
1} Tahap pertama: Melakukan abservasi pendahuluan dan dilanjutkan dengan
identifikasi masalah dengan modet pembelajaran vang akan ditcrapkan.
2) Tahap kedua: Melaksanakan tes awal

3) Tahap ketiga: Pengumpulan data tentang pelaksanaan PTK untuk siklus

sampal dengan siklus 3
4) Tahap kecempat: Menganalisis semua tabap di atas dan niembuat

deskripsinya serta nterpretasi keseluruhan penelinan.
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E. Teknik Analisis Data

Data dan semua tes dilakukan deskripsi data dan kemudian data vang

erkumpul diolah seperti berikut ini:

o

Lt

Lh

Menginterpretasi  kegiatan mahasiswa selama pembelajaran  berdasarkan
kegiatan-kegiatan: kegiatan individu, kegiatan kerja berdua, kegiatan
kelompok kecil, dan kegiatan diskusi kelas.

Menghitung mean (rata-rata) dan simpangan baku dari skor tes matert
prasyarat, skor tes tiap akhir siklus dan skor tes akhir,

Mengklasifikasi kualitas kemampuan pemecahan masalah matematika
mahasiswa pada setiap siklus pembelajaran berdasarkan petunjuk penilaian
IAIN Ar-Ranmiry (2002: 29) yaitu {a} Berhasil. bila mencapai nitai paling
sedikit 60 % dari skor makstmum, (b) Gagal, bila mencapai nilai kurang dari
60 % dari skor maksimum.

Mendeskripsikan karakteristik data dan semua aktivitas pembelajaran di
setiap siklus.

Menginterpretast pandangan dan pendapat mahasiswa terhadap pembelajaran

pemecahan masalah matematika melalui PCL.





